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ABSTRAK

Meika Novelia. NIM 1908202055, “PENGELOLAAN DESTINASI WISATA
RELIGI TUJUH MATA AIR SITUS SINDANG PANCURAN CIREBON
DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI NOMOR 108/DSN-MUI/X/2016
TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH”, 2023.

Destinasi wisata religi adalah wisata kunjungan atau ziarah kubur yang
dilakukan oleh individu atau sekelompok orang ke tempat penting terkait dengan
penyebaran ilmu agama yang bertujuan untuk mendapatkan kebahagiaan rohani
sekaligus menambah wawasan. Destinasi wisata religi memiliki ciri khas
tersendiri seperti aspek bangunan sebagai tempat ibadahnya, situs-situs
peninggalan, ritual atau perayaan agama yang bernilai wisata menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan untuk datang berkunjung. Sektor wisata religi ini setiap
tahunnya selalu mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, agar
dapat dioptimalkan pengelolaannya pemerintahan melalui Dewan Ulama
Indonesia (MUI) mengeluarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 108/DSN-MUI/X/2016
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Wisata Berdasarkan Prinsip Syariah untuk
mengoptimalkan perkembangan wisata religi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Status Pengelolaan Destinasi
Wisata Religi Tujuh Mata Air Situs Sindang Pancuran Cirebon”, “Pengelolaan
Destinasi Wisata Religi Tujuh Mata Air Situs Sindang Pancuran Cirebon” dan
“Pandangan Fatwa DSN-MUI Nomor 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah Terhadap Pengelolaan
Destinasi Wisata Religi Tujuh Mata Air Situs Sindang Pancuran Cirebon”.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif
yaitu suatu proses penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara mendalam terhadap suatu masalah dengan mengungkapkan berbagali
fenomena atau keunikan yang terdapat dalam suatu tempat, individu, kelompok,
masyarakat, organisasi, dan/atau keadaan sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini adalah pertama, status pengelolaan objek wisata Situs
Sindang Pancuran ini berada dalam naungan serta pengawasan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Cirebon dan Pemerintahan Desa setempat. Kedua,
manajemen pengelolaan mencakup kegiatan ziarah kubur dan dzikir/berdoa
bersama di petilasan makam Mbah Sapu Jagat. Ketiga, implementasai Fatwa
DSN-MUI Nomor 108 Tahun 2016 terhadap pengelolaan objek wisata sudah
sesuai namun ada satu yang belum sesuai yaitu terkait sertifikasi halal penjual
makanan dan minuman akan tetapi makanan dan minuman yang mereka jual
semuanya memiliki label atau cap halal dari MUI.

Kata Kunci: Pengelolaan, Destinasi, Wisata Religi, dan Fatwa DSN-MUI



ABSTRACT

Meika Novelia. NIM 1908202055, “MANAGEMENT OF THE RELIGIOUS
TOURISM DESTINATION OF THE SEVEN SPRINGS OF THE CIREBON
SINDANG SHOWER SITE IN THE PERSPECTIVE OF DSN-MUI FATWA
NUMBER 108/DSN-MUI/X/2016 REGARDING GUIDELINES FOR
TOURISM BASED ON SHARIA PRINCIPLES”, 2023.

Religious tourism destinations are visiting tours or grave pilgrimages
carried out by individuals or groups of people to important places related to the
spread of religious knowledge which aims to gain spiritual happiness as well as
add insight. Religious tourism destinations have their own characteristics such as
aspects of buildings as places of worship, heritage sites, rituals or religious
celebrations that have tourism value which are the main attraction for tourists to
come to visit. This religious tourism sector always experiences a significant
increase every year. Therefore, in order to optimize management, the government
through the Indonesian Ulema Council (MUI) issued the DSN-MUI Fatwa
Number 108/DSN-MUI/X/2016 concerning Guidelines for Organizing Tourism
Based on Sharia Principles to optimize the development of religious tourism.

This study aims to determine the "Status of the Management of the Seven
Springs Religious Tourism Destinations at the Cirebon Sindang Shower Site",
"Management of the Seven Springs Religious Tourism Destinations at the Cirebon
Sindang Shower Site" and "View of the DSN-MUI Fatwa Number 108/DSN-
MUI/X/2016 regarding Guidelines for Organizing Tourism Based on Sharia
Principles for the Management of Seven Springs Religious Tourism Destinations
at the Sindang Pancuran Cirebon Site”.

This research method is carried out using qualitative research, which is a
research process that emphasizes more on aspects of understanding in depth on a
problem by revealing various phenomena or uniqueness that exist in a place,
individual, group, community, organization, and/or social conditions in life. daily.

The results of this study are first, the management status of the Sindang
Pancuran Site tourist attraction is under the auspices and supervision of the
Cirebon Regency Culture and Tourism Office and the local Village Government.
Second, the management includes visiting the graves and dhikr/praying together at
the grave site of Mbah Sapu Jagat. Third, the implementation of the DSN-MUI
Fatwa No. 108 of 2016 on the management of tourist objects is appropriate, but
there is one that is not appropriate, namely related to the halal certification of food
and beverage sellers, but the food and drinks they sell all have a halal label or
stamp from the MUI.

Keywords: Management, Religious Tourism, Destinations, and DSN-MUI
Fatwas
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “PENGELOLAAN
DESTINASI WISATA RELIGI TUJUH MATA AIR SITUS SINDANG
PANCURAN CIREBON DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI NOMOR
108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
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dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian
hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim

terhadap keaslian karya saya ini.

Cirebon, 13 Januari 2023

Saya yang menyatakan,

Meika Novelia
NIM. 1908202055
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
! Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha h bawah)
id Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
4 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
2 Ra R Er
5 Zai L Zet
e Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
- =2 ; bawah)
. De (dengan titik di
o= R d bawah)
1 Ta ¢ Te (dengan titik di
bawah)
1 7a . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
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s Fa F Ef
K] Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
8 Nun N En
9 Waw W We
® Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya J Ye
Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I
—_ Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya ai adan u
s Fathah dan wau au adanu

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. i a dan garis di
TN Fathah dan ya atau alif a g
“ atas
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau i U dan garis di
atas

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah
Contoh:
J dibaca gala
(8 dibaca gila
{55 dibaca yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
Ok Y135 dibaca raudah al-atfal/raudahtul atfal
)34l 48adl dibaca  al-madinah al-munawwarah / al-madinatul

munawwarah
4alk dibaca talhah

E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
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dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

&) dibaca rabban

334 dibaca nazzala

> dibaca al-birr

&) dibaca al-hajj

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J\,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

Ja5) dibaca ar-rajulu
354 dibaca as-sayyidu
ALY dibaca al-galamu
&2 dibaca al-badi’u

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
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Contoh:
&5 dibaca ta'khuzina
{s+& dibaca syai'un

. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
u;@u A=A u\j dibaca wa innallaha lahuwa khair arrazigin
Wl jhs Wl yaa &) ol dibaca bismillahi majreha wa mursah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
cialladl &) 4 sl dibaca al-hamdu Tillahi rabbil-alamina

s Y\ 323445 dibaca wa ma Muhammadun illa rastlun
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

[FRPPS )A‘B” 4 dibaca lillahil amru jami‘an

;JAJJ;G 4 dibaca allaahu gaftirun rahim
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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